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Lampiran 1

Bagan Kerja Penelitian

A. Ekstraksi Rumput Laut Merah Gracilaria sp.

1. Preparasi

Rumput Laut Merah
Gracilaria sp.

- Dibersihkan dengan air
- Dipotong 5-10 cm
- Dikeringkan di oven

Rumput Laut Kering

2. Hidrolisis

Rumput laut kering

- Rumput laut kering sebanyak 150 gram
- Ditambahkan 1 L HNO3 3,5 %

- Dipanaskan pada 80°C selama 2 jam

- Disaring dengan Buchner

- Ampas dicuci hingga pH filtrat netralt

Tepung agar

3. Delignifikasi

Tepung agar

- Ditambahkan NaOH 2 % dan Na2S03 2%
- Dipanaskan pada 50°C selama 1 jam

- Disaring dengan Buchner

- Ampas dicuci hingga pH filtrat netral

Ampas hasil delignifikasi




4. Pulping
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Ampas hasil

- Ditambahkan NaOH 17,5%

- Dipanaskan pada 80°C selama 30 menit
- Disaring dengan Buchner

- Ampas dicuci hingga pH filtrat netral

Ampas hasil pulping

5. Bleaching

Ampas hasil pulping

- Diputihkan dengan H202 10%
- Dipanaskan pada 60°C selama 15 menit
- Saring dengan Buchner, dicuci hingga pH netral

Tepung

Selulosa

Uji Benedict,
dengan FTIR dan Raman

karakterisasi

B. Sintesis Selulosa Asetat

1. Aktivasi

15 g Selulosa

- Ditambahkan asetat glasial 100 mL

- Dikocok dengan kecepatan 275 rpm, suhu 38°C, 60 menit
- Ditambahkan asam sulfat pekat 1 ml

- Dikocok dengan kecepatan 275 rpm, suhu 38°C, 45 menit

Selulosa hasil aktivasi
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2. Asetilasi

Selulosa hasil aktivasi

- Ditambahkan 25 mL asam asetat anhidrida

- Dikocok dengan kecepatan 275 rpm, suhu 38°C, 30-40
menit

Selulosa hasil
asetilasi

3. Hidrolisis

Selulosa hasil asetilasi

- Hidrolisis dengan akuades dan asm asetat glasial
(10:20)
- Dikocok dengan kecepatan 275 rpm, suhu 50C,

Selulosa hasil

4. Pengendapan

Selulosa hasil

- Sentrifugasi dengan kecepatan 400 rpm, selama 15
menit

- Endapkan ke dalam 250 akuades
- Saring dengan Buchner sampai bau asetat hilang

Endapan selulosa asetat
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5. Pengeringan

Endapan selulosa

- Endapan dikeringkan di oven pada suhu 55°C
selama 3 jam
- Selulosa asetat ditimbang

Selulosa asetat

Uji Kualitatif Uji Kuantitatif
Selulosa Asetat Selulosa Asetat
Karakterisasi dengan FTIR Penentuan kadar asetil
serta uji kelarutan selulosa dan penentuan derajat
asetat (air, aseton, asetilasi
kloroform)




C. Pembuatan Mem
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bran Selulosa Asetat

CA 10 gram

- 50 ml aseton
- Diaduk perlahan dengan magnetic stirrer

Campuran CA dan

aseton
- Ditambahkan PEG 600 0,1,2,3 %
- Campuran diaduk hingga homogen dengan magnetic
stirrer
Campuran

- Dituang kedalam plat kaca (metode inversi fasa)
- Dikeringkan dan dibiarkan pelarutnya menguap

Membran selulosa asetat

D. Uji Membran dengan air

Sampel

air

- Air di saring ke dalam membran selulosa asetat yang
telah terpasang di corong.
- Kumpul filtrat dalam gelas kimia

Air hasil filtrasi dengan
membran selulosa asetat




E. Pengujian Karakteristik Air

Air tanpa filtrasi dengan
membran selulosa

88

Air setelah filtrasi
dengan membran

Uji

Uji TSS .
salinitas

Uji

Uji kadar

kekeruhan Logam
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Lampiran 2 | Hasil dan data analisa

1. Hasil Analisa Proksimat Gracilaria Sp.

e Kadar Air dan Kadar Protein

LABORATORIUM BIOTEKNOLOGI TERPADU PETERNAKAN
FAKULTAS PETERNAKAN

UNIVERSITAS HASANUDDIN

Alamat: J1. Perintis Kemerdekaan KM. 10 Tamalanrea, Makassar
Email: labbioternakfapetuh@ngail.com

No.Dok.: FSPO-LBTK-UH-12.2

Informasi Pelanggan

Alamat Lengkap
No. Telp./faks./e-mail

Nama Perusahaan/Pelanggan :

SERTIFIKAT HASIL UJI

No.: 002/T/LBTK-UH/1/2022

Aan Eko Putra
Pascasarjana Univerisutas Hasanuddin
081241564507

Personel Penghubung 081241981874
Informasi Sampel
No. Identitas Laboratorium 002/LBTK-RK/I-2022
Uraian/Matriks Sampel -
Kondisi Saat Diterima Baik
Tanggal Diterima 5/1/2022
Tanggal Pengujian 10/1/2022
Tujuan Pengujian -
Informasi Hasil Pengujian
PARAMETER UJI
TS Kadar Abu | Kadar Protein Kadar Lemak Kadar Serat
No |Kode Sampel| Kadar Air (%) (% BK) Kasar (%BK) Kasar (%BK) Kasar (%BK)
(AOAC 930.15) (AOAC 942.05)| (AOAC 984.13) (AOAC 920.39) (AOAC 962.09)

Rumput Laut

17,01
Merah

- 14,29 -

laporan ini tidak boleh digandakan

Ket: 1. Kadar air ditetapkan sesuai sampel uji; 2. Selain kadar air, parameter
ditetapkan berdasarkan 100% BK; 3. Lembaran sertifikat hasil uji ini
tertelusur; 4. Hasil hanya berhubungan dengan contoh yang diuji dan

Makassar, 26 Januari 2022

Devisi Teknis,

NIP.: 196511121990032001
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Kadar Karbohidrat

LABORATORIUM BIOTEKNOLOGI TERPADU PETERNAKAN
FAKULTAS PETERNAKAN

UNIVERSITAS HASANUDDIN

Alamat: J1. Perintis Kemerdekaan KM. 10 Tamalanrea, Makassar
Email: labbioternakfapetuh@gmail.com

No.Dok.: FSPO-LBTK-UH-12.2
SERTIFIKAT HASIL UJI
No.: 002/T/LBTK-UH/1/2022

Informasi Pelanggan

Nama Perusahaan/Pelanggan : Aan Eko Putra
Alamat Lengkap : Pascasarjana Univerisutas Hasanuddin
No. Telp./faks./e-mail : 081241564507
Personel Penghubung : 081241981874
Informasi Sampel
No. Identitas Laboratorium : 002/LBTK-RK/I-2022
Uraian/Matriks Sampel b=
Kondisi Saat Diterima : Baik
Tanggal Diterima 1 5/1/2022

Tanggal Pengujian : 10/1/2022
Tujuan Pengujian t-

Informasi Hasil Pengujian
No| Kode Sampel Parameter Satuan Hasil
1 |Rumput Laut Merah| Karbohidrat % 42,98

Makassar, 26 Januari 2022
Devisi Teknis,

Ket: 1. Kadar air ditetapkan sesuai sampel uji; 2. Selain kadar air, parameter
ditetapkan berdasarkan 100% BK; 3. Lembaran sertifikat hasil uji ini
tertelusur; 4. Hasil hanya berhubungan dengan contoh yang diuji dan Dr.Ir. S i Syahrir, M.Si.
laporan ini tidak boleh digandakan NIP.: 196511121990032001




2. Data Ekstraksi Selulosa
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Isolasi Selulosa

Tgl Massa Satuan | Massa selulosa | Satuan Persentase rendemen
RL (%)
18-Feb | 150,0241 g 17,9111 g 11,94
09-Mar | 150,0353 g 24,1160 g 16,07
30-Mar | 150,0503 g 27,0782 g 18,05
11-Apr | 150,0209 g 27,2001 g 18,13

3. Data Sintesis Selulosa Asetat

Sintesis Selulosa Asetat (Waktu Asetilasi: 30 menit)
Tgl Massa Satuan Massa CA Satuan Persentase rendemen
selulosa (%)
23-Mei 5,0015 g 20,0889 g 401,66
Sintesis Selulosa Asetat (Waktu Asetilasi: 45 menit)
Tgl Massa Satuan Massa CA Satuan Persentase rendemen
selulosa (%)
11-Mar | 5,0009 g 28,8924 g 577,74
Sintesis Selulosa Asetat (Waktu Asetilasi: 60 menit)
Tgl Massa Satuan Massa CA Satuan Persentass rendemen
selulosa (%)
23-Mei 5,0038 g 26,7608 g 534,81




4. Data Uji Kadar Asetil & Derajat Subsitusi Selulosa Asetat
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ASETILASI 30 MENIT
Pembuatan HCI 0,5 N dari HCI 37% Standarisasi HCl 0,5 N dgn NaOH 0,5 N
% 37% % Volume NaOH 5 mL
bj 1.19 g/mL N NaOH 0.5 N
BE 36.5 g/eq Volume HCI (1) 4.9 mL
N 12.06 N Volume HCI (2) 4.75 mL
V2 1000 mL Volume HCI (3) 5.2 ml
N2 0.5 N Vol. HCl rata-rata 4.95 mL
N1 12.06 N Normalitas HCI 0.5051 N
V1 41.46 mL
Pembuatan NaOH 0,5 N sebanyak 1 L
V NaOH 1 L
N NaOH 0.5 N
BE NaOH 40 g/eg
Massa NaOH 20 g

Pembuatan As. Oksalat 0,5 N

Standarisasi NaOH 0,5 N - As. Oksalat 0,5 N

Volume 0.25 L Volume As. Oksalat 5 mL
N 0.5 N N As. Oksalat 0.5 N
Mr 126 g/mol Volume NaOH (1) 5.25 mL
BE 63 g/eq Volume NaOH (2) 5.2 mL
W 7.875 g Volume NaOH (3) 5.2 ml
Vol. NaOH rata-rata 5.22 mL
Normalitas NaOH 0.4792 N
Kadar Asetil (%)= O~ N”v(: DT 100% DS= @3= 11 gg)x- 24);'-(1(;3: :s::lr asetil

Kadar Asetil dan DS (1)

Berat CA (1) 0.5033 g

N. HCI 0.5051 N

V. HCl blanko 31.1 mL
V. HCl sampel (1) 25 mL
N. NaOH 0.4792 N

V. NaOH Blanko 0.65 mL
V. NaOH sampel (1) 0.6 mL
Konstanta asetil (F) 0.04305

KADAR ASETIL (1)

26.15

DS (1)

1.32
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Kadar Asetil dan DS (2)

Berat CA (2) 0.5020 g
N. HCI 0.5051 N
V. HCl blanko 31.1 mL
V. HCl sampel (2) 24.7 mL
N. NaOH 0.4792 N
V. NaOH Blanko 0.65 mL
V. NaOH sampel (2) 0.5 mL
Konstanta asetil (F) 0.04305

KADAR ASETIL (2) 27.10

DS (2) 1.39
Kadar Asetil dan DS (3)

Berat CA (3) 0.5011 g
N. HCI 0.5051 N
V. HCl blanko 31.1 mL
V. HCl sampel (3) 24.6 mL
N. NaOH 0.4792 N
V. NaOH Blanko 0.65 mL
V. NaOH sampel (3) 0.4 mL
Konstanta asetil (F) 0.04305

KADAR ASETIL (3) 27.17

DS (3) 1.39
Rata-rata

Kadar Asetil 26.81
Derajat Subsitusi 1.37

ASETILASI 45 MENIT

Pembuatan HCI 0,5 N dari HCI 37% Standarisasi HCI 0,5 N dgn NaOH 0,5 N

% 37% % Volume NaOH 5 mL
bj 1.19 g/mL N NaOH 0.5 N

BE 36.5 g/eq Volume HCI (1) 4.95 mL
N 12.06 N Volume HCI (2) 5 mL
V2 1000 mL Volume HCI (3) 5 ml
N2 0.5 N Vol. HCl rata-rata 5.0 mL
N1 12.06 N Normalitas HCI 0.5017 N

V1 41.46 mL

Pembuatan NaOH 0,5 N sebanyak 1 L
V NaOH 1 L
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N NaOH 0.5 N
BE NaOH 40 g/eg
Massa NaOH 20 g

Pembuatan As. Oksalat 0,5 N

Standarisasi NaOH 0,5 N - As. Oksalat 0,5 N

Volume 0.1 L Volume As. Oksalat 5 mL
N 0.5 N N As. Oksalat 0.5 N
Mr 126 g/mol Volume NaOH (1) 5.2 mL
BE 63 g/eq Volume NaOH (2) 5.2 mL
w 3.15 g Volume NaOH (3) 5.2 ml

Vol. NaOH rata-rata 5.20 mL
Normalitas NaOH 0.4808 N
) [(D-C)Na+ (A-B)Nb] xF _ 162 x 1 x kadar asetil
Kadar Asetil (%)= W x100% DS = (@3 x100) - (43- 1) x kadar asetil

Kadar Asetil dan DS (1)

Berat CA (1) 0.5058 g
N. HCI 0.5017 N
V. HCl blanko 31.4 mL
V. HCl sampel (1) 22 mL
N. NaOH 0.4808 N
V. NaOH Blanko 0.6 mL
V. NaOH sampel (1) 0.67 mL
Konstanta asetil (F) 0.04305

KADAR ASETIL (1) 40.42

DS (1) 2.52
Kadar Asetil dan DS (2)

Berat CA (2) 0.5090 g
N. HCI 0.5017 N
V. HCl blanko 31.4 mL
V. HCl sampel (2) 215 mL
N. NaOH 0.4808 N
V. NaOH Blanko 0.6 mL
V. NaOH sampel (2) 0.62 mL
Konstanta asetil (F) 0.04305

KADAR ASETIL (2)

42.09

DS (2)

2.69




95

Kadar Asetil dan DS (3)

Berat CA (3) 0.5071 g
N. HCI 0.5017 N
V. HCl blanko 31.4 mL
V. HCl sampel (3) 21.6 mL
N. NaOH 0.4808 N
V. NaOH Blanko 0.6 mL
V. NaOH sampel (3) 0.63 mL
Konstanta asetil (F) 0.04305
KADAR ASETIL (3) 41.86
DS (3) 2.67
Rata-rata
Kadar Asetil 41.46
Derajat Subsitusi 2.63
ASETILASI 60 MENIT
Pembuatan HCI 0,5 N dari HCI 37% Standarisasi HCl 0,5 N dgn NaOH 0,5 N
% 37% % Volume NaOH 5 mL
bj 1.19 g/mL N NaOH 0.5 N
BE 36.5 g/eq Volume HCI (1) 49 mL
N 12.06 N Volume HCI (2) 4.75 mL
V2 1000 mL Volume HCI (3) 5.2 ml
N2 0.5 N Vol. HCl rata-rata 4.95 mL
N1 12.06 N Normalitas HCI 0.5051 N
V1 41.46 mL
Pembuatan NaOH 0,5 N sebanyak 1 L
V NaOH 1 L
N NaOH 0.5 N
BE NaOH 40 g/eg
Massa NaOH 20 g

Pembuatan As. Oksalat 0,5 N

Standarisasi NaOH 0,5 N - As. Oksalat 0,5 N

Volume 0.25 L Volume As. Oksalat 5 mL
N 0.5 N N As. Oksalat 0.5 N
Mr 126 g/mol Volume NaOH (1) 5.25 mL
BE 63 g/eq Volume NaOH (2) 5.2 mL
W 7.875 g Volume NaOH (3) 5.2 ml
Vol. NaOH rata-rata 5.22 mL

Normalitas NaOH 0.4792 N
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[(D-C)Na+ (A-B)Nb| xF

162 x 1 x kadar asetil

Kadar Asetil (%)=

W

x 100% DS= (43 x 100) - (43 - 1) x kadar asetil

Kadar Asetil dan DS (1)

Berat CA (1) 0.5018 g
N. HCI 0.5051 N
V. HCl blanko 31.1 mL
V. HCl sampel (1) 20.8 mL
N. NaOH 0.4792 N
V. NaOH Blanko 0.65 mL
V. NaOH sampel (1) 0.82 mL
Konstanta asetil (F) 0.04305

KADAR ASETIL (1) 45.44

DS (1) 3.06
Kadar Asetil dan DS (2)

Berat CA (2) 0.5014 g
N. HCI 0.5051 N
V. HCl blanko 31.1 mL
V. HCl sampel (2) 20.85 mL
N. NaOH 0.4792 N
V. NaOH Blanko 0.65 mL
V. NaOH sampel (2) 0.81 mL
Konstanta asetil (F) 0.04305

KADAR ASETIL (2) 45.11

DS (2) 3.04
Kadar Asetil dan DS (3)

Berat CA (3) 0.5011 g
N. HCI 0.5051 N
V. HCl blanko 31.1 mL
V. HCl sampel (3) 20.75 mL
N. NaOH 0.4792 N
V. NaOH Blanko 0.65 mL
V. NaOH sampel (3) 0.8 mL
Konstanta asetil (F) 0.04305

KADAR ASETIL (3)

45.53

DS (3)

3.09
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Rata-rata

Kadar Asetil 45.32

Derajat Subsitusi 3.06
Selulosa Kadar Asetil DS Pelarut Penggunaan

13,0-18,6 0,6-0,9 Air -
Monoasetat 222323 1.2-1.8 2.- Plastik, cat, laker
metoksietanol
Diasetat  36,5-42,2  2,2-2.7 Aseton  oenang.
membran, film
Triasetat 43,6-44.8 2,8-3,0 Kloroform Kain, pembungkus
Waktu asetilasi KA (%) DS Ket.

30 menit 26.81 1.37 Selulosa monoasetat
45 menit 41.46 2.63 Selulosa diastetat
60 menit 45.32 3.06 Selulosa triasetat




5. Karakterisasi FTIR Selulosa dan Selulosa Asetat

a. Selulosa

99
95
90 2114,69cm-1
2190,33cm-1
851
807 2955,16fn-1 " 1313300m-1 4 ;‘ ;cgr:\rT
75+ 2849,34cm-1 1641,47Cm-11367 L 1157,54 m-1 47,17cm-1
k70 2916,70cm-1 1417.5écmc-T. 608.523?\(-)‘]220"1.1
< 1471,96cm-1 1109.90cm- 667,68cm-1
651 cH 1199,05cm1 " 519,84cm-1
55+ 3440,81cm\d -
50 3307,72cm-1 vozrfaflem 1
45 1059,/fcm-1 c-o
40 ‘ ‘ ‘ ‘ 0539 1‘2‘9cm-1 - ‘ ‘
4000 3500 3000 2500 2000 1500 1000 500400
cm-1
Name Description
selulosa_1 selulosa
Peak 4 o Peak 4 o
Number X (cm™) Y (%T) Number X (cm™) Y (%T)
1 3486,19 66,31 17 1199,05 93,73
2 3440,81 58,54 18 1157,84 80,66
3 3307,72 52,96 19 1109,90 71,16
4 2955,16 83,92 20 1076,56 51,62
5 2916,70 74,77 21 1059,61 41,74
6 2849,34 81,01 22 1027,20 43,90
7 2190,33 96,15 23 997,29 50,85
8 2114,69 95,90 24 894,77 87,96
9 1641,47 80,64 25 719,15 90,42
10 1471,96 90,51 26 667,68 75,86
11 1417,52 90,43 27 608,52 75,75
12 1367,33 83,58 28 547,17 81,21
13 1337,07 87,16 29 519,84 78,77
14 1313,30 82,82 30 460,22 78,74
15 1277,73 90,27 31 439,38 83,45
16 1226,94 92,76 32 419,19 87,17
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b. Selulosa asetat (30 menit)

981
957

2113,77cm-1

901
857

1724,37cm-1
2849,82cm-1 1643,89cm-1 1258,93cm-1
1157,82¢m-1

2916,73cm-1 1372,28cm-1

1313,75¢m-1

47,68cm-1
520,21cm-1
608,50cm-1
667,61cm-1
460,15cm-1
443,04cm-1

801

757

%T

701 3485,624-
651
60
551

52 T T T = —
4000 3500 3000 25b0 2000 15'00 1000 500400

cm-1

Name Description
selulosa asetat_1 selulosa

Nl'::;(er X (cm-1) Y (%T) Nl':s:’:(er X (cm-1) Y (%T)
1 3485,62 74,40 16 1109,90 76,35
2 3440,80 68,55 17 1075,28 61,80
3 3328,19 65,22 18 1059,24 53,43
4 2916,73 82,27 19 1026,79 53,12
5 2849,82 86,68 20 997,25 58,94
6 2113,77 95,87 21 894,62 90,02
7 1724,37 88,74 22 718,88 92,07
8 1643,89 85,02 23 667,61 81,97
9 1419,64 91,80 24 608,50 81,26
10 1372,28 84,46 25 547,68 85,19
11 1336,52 89,53 26 520,21 84,01
12 1313,75 86,95 27 460,15 85,21
13 1258,93 86,69 28 443,04 87,11
14 1200,39 93,61 29 418,97 89,80
15 1157,82 82,98
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c. Selulosa asetat (45 menit)
99, — 0 Vann ]
96 _— - \\ //\//\\\/1 ’/\/ " “‘ A “w‘/ \\ //”’)
941 N / 1588,25cm-1 | /1202,69¢m-1 ’/ \ \ 428,46cm-1
92/ / \- v 1311‘13cm-1‘uﬁ‘“‘ 888,38cm-1 Ve
1367,33cm-1 | |
901 _ 2920,94cm-1 1634,27cm-1 1251,54cm-1| [ 558,85cm-1
- :2 3285,06cm-1 1155’450{“4 J‘
S g4y | |
821 |
80+ L |
76 1069,76¢m-1
74 1033.%‘7cm-1
"fo00 3500 3000 2500 2000 1500 1000 500400
cm-1
Name  Description
ELITE_1 ELITE
Peak 0 Peak 0
Number X (cm-1) Y (%T) Number X (cm-1) Y (%T)
1 3285,06 88,74 8 1202,69 95,97
2 2920,94 92,08 9 1155,45 90,85
3 1634,27 92,24 10 1069,76 78,12
4 1538,25 95,20 11 1033,07 73,55
5 1367,33 92,69 12 888,38 93,89
6 1311,13 93,77 13 558,85 91,55
7 1251,54 94,69 14 428,46 95,54
d. Selulosa asetat (60 menit)
98-
96+
941 250,73cn{-
92 1628,69cm-1  1313,00cm-1
901 L. c=0 14212292331?;“{155,69 m-1
'_ ZZ_ 3204 88cm-1 559,22cm-1
821
80+
781 c-0
T30 3500 3000 2500 2000 1500 1000 500400
cm-1
Name Description
JAROW_1 JAROW
Peak 0 Peak 0
Number X (cm-1) Y (%T) Number X (cm-1) Y (%T)
1 3294,58 89,82 7 1250,73 95,52
2 2917,44 92,19 8 1202,11 96,43
3 1628,69 94,37 9 1155,69 91,53
4 1422,99 94,36 10 1033,43 74,00
5 1369,62 93,39 11 890,26 95,08
6 1313,00 94,31 12 559,22 89,96
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6. Karakterisasi Membran

¢ Morfologi membran dengan SEM

HV det mag ® WD spot vac mode HFW

M 1.00kV ETD 2500x 98mm 3.0 Highvacuum 50.8 ym

!
2/11/2022 Y det mag = WD spot vac mode HFW
10611 AM 1.00kvVv ETD 5000x 103mm 3.0 Highvacuum 254 pum

Hasil analisa membran selulosa asetat-PEG 1% dengan SEM
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AM 100kV ETD 500 x 102mm 30 nghva(uum 254pm

Hasil analisa membran selulosa asetat-PEG 2% dengan SEM

HV det ag2 WD spot ac mode HFW

1.00kv ETD 500x 10.3mm 3.0 nghvacuum 254 pm (
Hasn analisa membran selulosa asetat-PEG 3% dengan SEM
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¢ | 5/11/2022 | HV det 'mag ® WD spot | vac mode HFW —5um——]
10:34:55AM 1.00kV | ETD 5000x 10.2 mm 3.0 Highvacuum 25.4 pm Quattro SiLaB

Hasil analisa membran selulosa asetat komersil dengan SEM
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e Uji Kuat tarik dengan UTM

Report Date 12/05/2022 | Test Date 12/05/2022
Testing Machine AGS-X Capacity 5000N
Test Mode Single Test Type Tensile
Speed 5mm/min Shape Plate
No of Batches: 1 | Qty/Batch: 4
Name Thickness Width Gauge_Length
Unit mm mm mm
Kode 0 1.44 11.97 30.08
Kode 1 0.24 11.35 30.21
Kode 2 0.16 10.9 30.12
0.14 11.48 29.11
Name Mod Tensile Max Max
Elastic | Strenght | Strain Force
Stress 0.1 C:lc. Calc. at Break Break Break
-04 Entire Entire Strain Force Stress
Sensitivity: | Sensitivity: | Sensitivity:
Parameters | MPa Areas Areas 0.01 v 0.01 v 0.01 v
Unit GPa N/mm2 % N % N MPa
Kode 0 0.06 0.630 1.21 10.87 1.22 10.84 0.63
Kode 1 0.73 6.702 3.98 18.25 3.98 18.25 6.70
Kode 2 1.57 13.25 2.76 23.11 2.80 23.09 13.24
0.42 6.835 5.60 10.99 5.62 10.98 6.83
Average 0.70 6.85 3.39 15.80 3.40 15.79 6.85
[S)Zi:]::;i 0.65 5.15 1.86 5.97 1.86 5.97 5.15
14
13
12
11
10
9
5\8
77 —eaes
&6 — ?ZEZ §

o 1 2 3 4 5 6 7 8
Strain(%)

9 10 11 12 13 14



7. Uji Kualitas Air

TSS AIR LAUT
.. SEBELUMDISARN¢ |
Massa (Wo) Ra:/?/';ata Vol Air | Massa (W1) Ratf\‘/':ata W1-WO (g) | W1-WO (mg) TSS SD

Cawan 31.2862 | g g 31.2888 | g g mg/L

sebelum | 31.2861 | g | 31.2862 [ g | 0.025 | L | 31.2885 | g | 31.2879 | g | 0.0017 1.7000 68.00 | mg/L | 45.37253207
(1) 31.2862 | g g 31.2863 | g g mg/L

Cawan | 33.8578 | g g 33.8600 | g g mg/L

sebelum | 33.8576 | g | 33.8577 [ g | 0.025 | L | 33.8601 | g | 33.8601 [g| 0.0025 2.4667 98.67 | mg/L | 8.219218671
() 33.8576 | g g 33.8603 | g g mg/L

Cawan 299212 | g g 29925 | g g mg/L

sebelum | 29.9212 [ g| 29.9212 [ g | 0.025 | L | 29.925 |g| 29.9251 | g| 0.0039 3.8667 154.67 | mg/L | 3.771236166
3) 29.9212 | g g 29.9252 | g g mg/L

Cawan + | 31.2860 | g g 31.2868 | g g mg/L

membran | 31.2861 | g | 31.2861 | g | 0.025 | L | 31.2870 | g | 31.2869 [ g| 0.0008 0.7667 30.67 | mg/L | 4.988876516
(1) 31.2862 | g g 31.2868 | g g mg/L

Cawan + | 33.8578 | g g 33.8593 | g g mg/L

membran | 33.8577 | g | 33.8578 | g | 0.025 | L | 33.8594 | g | 33.8593 [g| 0.0014 1.4333 57.33 | mg/L | 9.977753031
() 33.8580 | g g 33.8591 | g g mg/L

Cawan + | 29.9212 | g g 299232 | g g mg/L

membran | 29.9211 | g | 29.9211 [ g | 0.025 | L | 29.9228 | g | 29.9230 | g| 0.0019 1.8667 7467 | mg/L | 4.988876516
3) 29.9211 | g g 29.9230 | g g mg/L
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TSS AIR SUNGAI
Massa (Wo) | Rata-rata Wo | Vol Air Massa (W1) | Rata-rata W1 | W1-WO0 (g) W1-WO0 (mg) TSS SD

c 28.8996 | g g 28.9030 | g g mg/L

awan - |~
28.8997 | g | 28.8997 | g | 0.025 28.9029 | g | 28.9029 |g 0.0033 3.2667 130.67 | mg/L

sebelum (1) — —
28.8997 | g g 28.9029 | g g mg/L
32.1358 | g g 32.1396 | g g mg/L

Cawan - L~
32.1360 | g | 32.1360 | g | 0.025 321396 | g | 32.1396 |g 0.0036 3.6000 144.00 | mg/L

sebelum (2) — —
321361 | g g 321395 | g g mg/L
c 33.9849 | g g 33.9883 | g g mg/L

awan - |~
33.9851 | g | 33.9850 | g | 0.025 33.9886 | g | 33.9885 |g 0.0035 3.4667 138.67 | mg/L

sebelum (3) i |
33.9850 | g g 33.9885 | g g mg/L

28.8996 | g g 28.8998 | g g mg/L

Cawan + S S
28.8995 | g | 28.8996 | g | 0.025 28.9002 | g| 289001 |g 0.0005 0.4667 18.67 | mg/L

membran (1) —— ——
28.8997 | g g 28.9002 | g g mg/L
321358 | g g 321370 | g g mg/L

Cawan + —— ——
32.1360 | g| 32.1360 | g | 0.025 321371 | g| 321369 |g 0.0010 0.9667 38.67 | mg/L

membran (2) i i
321361 | g g 321367 | g g mg/L
33.9849 | g g 33.9859 | g g mg/L

Cawan + I |
33.9851 | g | 33.9850 | g | 0.025 33.9860 | g | 33.9859 |g 0.0009 0.8667 34.67 | mg/L

membran (3) I I
33.9850 | g g 33.9857 | g g mg/L
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TSS AIR DANAU
Massa (Wo) | Rata-rata Wo | Vol Air Massa (W1) | Rata-rata W1 | W1-WO0 (g) W1-WO0 (mg) TSS SD

c 30.2930 | g g 30.2956 | g g mg/L

awan - L
30.2927 | g| 30.2928 | g | 0.025 30.2956 | g | 30.2956 |g 0.0028 2.8000 112.00 | mg/L

sebelum (1) — —
30.2928 | g g 30.2957 | g g mg/L
31.6035 | g g 31.6074 | g g mg/L

Cawan - L~
31.6035 | g| 31.6036 | g | 0.025 31.6073 | g| 31.6072 |g 0.0037 3.6667 146.67 | mg/L

sebelum (2) — —
31.6037 | g g 31.6070 | g g mg/L
341757 | g g 34.1800 | g g mg/L

Cawan - L~
34.1757 | g | 34.1757 | g | 0.025 34.1802 | g | 34.1802 |g 0.0045 4.4667 178.67 | mg/L

sebelum (3) i |
341757 | g g 34.1803 | g g mg/L

c 34.1752 | g g 34.1767 | g g mg/L

awan + I I
34.1752 | g | 34.1752 | g | 0.025 34.1764 | g | 34.1765 | g 0.0013 1.3333 53.33 | mg/L

membran (1) i i
341751 | g g 34.1764 | g g mg/L
31.6031 | g g 31.6050 | g g mg/L

Cawan + I I
31.6033 | g | 31.6032 | g | 0.025 31.6049 | g| 31.6050 |g 0.0018 1.7667 70.67 | mg/L

membran (2) i i
31.6032 | g g 31.6050 | g g mg/L
30.2926 | g g 30.2948 | g g mg/L

Cawan + — —
30.2925 | g | 30.2925 | g | 0.025 30.2945 | g | 30.2946 |g 0.0021 2.0667 82.67 | mg/L

membran (3) I I
30.2925 | g g 30.2945 | g g mg/L
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SALINITAS

membran

0.06

0.0047

0.03

Salinitas Salinitas Rata-rata D Rata-rata D
Jenis | sebelum sesudah Salnitas salinitas
) . Membran . setelah setelah
Air saring saring sebelum disari setelah disari
isarin isarin
(mg/L) (mg/L) disarig & disarig &
20.987 16.13
membran
20.987 1 16.15 20.99 0.0019 16.14 0.0094
20.983 16.15
- 21.190 18.12
= membran
= 21.188 5 18.12 21.19 0.0021 18.12 0.0047
< 21.185 18.13
21.223 19.56
membran
21.221 3 19.53 21.22 0.0012 19.54 0.0125
21.220 19.54

0.0047

3
0.05 0.03
0.07 0.06
membran
5 0.05 0.06 0.0082 0.05 0.0047
0.06 0.05
0.07 0.07
membran
0.06 0.08 0.0047 0.06 0.0047

1

membran

1 0.00 0.0000 0.00 0.0000
0.00
0.00
membran
5 0.00 0.00 0.0000 0.00 0.0000
0.00
0.00
membran
3 0.00 0.00 0.0000 0.00 0.0000

0.00




TURBIDITAS
Turbiditas Turbiditas | Rata-rata D Rata-rata D
Jenis | sebelum sesudah | turbiditas turbiditas
) . Membran . setelah setelah
Air saring saring sebelum L. setelah L.
L. disaring L. disaring
(NTU) (NTU) disarig disarig
1.74 0.62
membran
1.73 1 0.61 1.74 0.0046 0.61 0.0082
1.74 0.60
5 1.35 ] 0.63
S 135 memz AN 063 135 | 0.0016 | 0.63 0.0000
S
< 1.35 0.63
1.49 1.02
membran
1.48 3 1.03 1.49 0.0045 1.00 0.0403
1.49 0.94
12.8 2.38
membran
12.9 1 2.38 12.9 0.0471 2.37 0.0094
12.9 2.36
12.3 2.69
membran
12.1 5 2.66 12.2 0.0943 2.69 0.0205
12.3 2.71
12.8 2.97
membran
12.9 3 3.00 12.8 0.1247 2.98 0.0141
12.6 2.97
3.13 1.48
membran
3.15 1 1.47 3.13 0.0163 1.47 0.0125
3.11 1.45
3.22 2.62
membran
3.17 5 2.57 3.19 0.0205 2.59 0.0205
3.19 2.59
3.32 3.27
membran
3.36 3 3.24 3.33 0.0189 3.24 0.0205
3.32 3.22
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UJI KADAR LOGAM

AIR LAUT

Cu Zn Pb

Membrane Before | After Before | After Before | After
Before | After Before | After Before | After

Mean Mean Mean Mean Mean Mean
0.0493 | 0.0241 0.0532 | 0.0315 0.249 | 0.101

M1 0.0493 | 0,0242 0.024 0.0537 | 0.0313 0.03143 | 0.2487 | 0.102 0.1013
0.0487 | 0.0242 0.0527 | 0.0315 0.2489 | 0.101
0.0493 | 0.0377 0.0532 | 0.0426 0.2489 | 0.1408

M2 0.0492 | 0.0377 | 0.0491 0.038 0.0537 | 0.0426 | 0.0532 | 0.04260 | 0.2485 | 0.1404 | 0.2489 | 0.1406
0.0487 | 0.0376 0.0527 | 0.0426 0.2489 | 0.1406
0.0493 | 0.0473 0.0532 | 0.0517 0.2489 | 0.189

M3 0.0492 | 0.0474 0.047 0.0537 | 0.0515 0.05153 | 0.2485 | 0.188 0.1883

0.0487

AIR SUNGAI

0.0527

0.2489
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UJI KADAR LOGAM

Cu Zn Pb
Membrane Before | After Before | After Before | After
Before | After Before | After Before | After
Mean Mean Mean Mean Mean Mean
0.0531 | 0.0431 0.084 | 0.0641 0.332 | 0.2096
0.0529 | 0.0451 0.087 | 0.0655 0.329 | 0.2335
M2 0.0528 | 0.0453 0.0454 0.087 | 0.0653 0.0653 | 0.327 | 0.2338 0.2335
0.0531 | 0.0457 0.084 | 0.0651 0.332 | 0.2331
0.0529 | 0.0506 0.087 | 0.0816 0.329 | 0.2496
M3 0.0528 | 0.0513 0.0511 0.087 | 0.0813 0.0814 | 0.327 | 0.2493 0.2493
0.0531 | 0.0515 0.084 | 0.0814 0.332 | 0.2491
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3. Dokumentasi Penelitian

Isolasi selulosa dengan HNO3

==

Pulp setelah ditambahkan NaOH 17,5% | Hasil bleaching selulosa dengan H20:




Penambahan asam asetat, asetat
anhidrida dan H2SO4

24

Pengendapan selulosa asetat ke dalam
Aquades

Selulosa asetat didiamkan untuk
mempermudah penyaringan

Penyaringan selulosa asetat
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Uji kelarutan asam asetat dalam pelarut
air, aseton dan kloroform

Penimbangan selulosa asetat

Pelarutan selulosa asetat dengan
aseton dan PEG
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Pembuatan membran selulosa asetat
dengan metode inversi fasa

Uji selulosa dan selulosa asetat dengan
mikroskop digital

Uji karakteristik membran dengan SEM

Penyaringan sampel air dengan
membran

SIGNAL
AVE|

Uji turbiditas pada sampel air

Blowe B4 *%58 A

Menu

Mode

Uji salinitas pada sampel air
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Uji TSS pada sampel air

Uji kadar logam pada air dengan TSS
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